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KATA PENGANTAR

Puji syukur yang tak terhingga kami panjatkan
kehadirat Allah Swt. Yang telah membimbing kami dalam
menyelesaikan bunga rampai hingga pada titik
penerbitan. Bunga rampai ini adalah bentuk Best Practice
yang telah ditulis oleh guru-guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Pasuruan yang bergabung dalam forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa
Inggris se-KKM Kota Pasuruan. Sholawat serta salam tetap
selalu terlimpahkan pada junjungan nabi besar
Muhammad Saw. Yang dengan syafaatnya kita bisa
melampaui keselamatan dunia akherat.

Kami juga mengucapkan terimakasih yang tak
terhingga kepada segenap jajaran Kementrian Agama
Kota Pasuruan mulai dari Kepala Madrasah Tsanawiyah
Bpk. Drs. Nur Edi Samani, M Pd. selaku ketua KKM MTs
se- Kota Psuruan, Pengawas Pendidikan Agama, Bpk.
Bambang Sutrisno, S Pd. MM., sampai Bpk. H. Thantowi, S
Pd. selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kemenag
Kota Psauruan atas dukungan terselenggaranya kegiatan
MGMP ini.

“Bunga rampai” ini ditulis oleh bapak dan lbu Guru

yang mempunyai komitmen  tinggi  terhadap
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pengembangan keprofesionalan guru yang tergabung
dalam komunitas belajar MGMP Bahasa Inggris MTs se-
Kota Pasuruan. Bunga rampai ini memyajikan praktik
terbaik yang telah dilakukan oleh  guru-guru
berpengalaman mengajar sesuai dengan bidangnya.
Pengalaman mengajar yang telah dilaksanakan oleh guru-
guru ini manggunakan pendekatan Deep Learning yang
telah  dicanangkan oleh pemerintah. Walaupun
pendekatan ini baru diperkenalkan dalam pembelajaran
di Indonesia, para guru yang tergabung dalam forum ini
dengan antusias dan semangat menyambut kehadirannya
dengan mengimplementasikannya di kelas serta
mendokumentasikannya dalam bentuk Best Practice
“Bunga Rampai”. Bunga rampai masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu dengan segala
kerendahan hati kami mohon maaf jika ada kesalahan
dan kekurangan. Kami membutuhkan kritik dan sara yang
konstruktif untuk perbaikan kedepan demi kesempurnaan
dalam penulisan bunga rampai kedepan.

Jember, Nopember 2025

Penulis

Dr. Khoiriyah, M Pd
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Bagian 1

Mengintegrasikan Budaya Lokal “Mbah Bengah”
dalam Pembelajaran Speaking Menggunakan
Project Based Language Learning

Miftakul Huda, S.Pd
MTs Negeri Kota Pasuruan
miftakhulhuda.spd@gmail.com

I. Pendahuluan

Perkembangan pengajaran Bahasa Inggris di
Indonesia  belakangan ini  menunjukkan adanya
perubahan yang cukup berarti, khususnya dengan
penerapan Kurikulum Merdeka yang mengutamakan
pendekatan berbasis proyek dan penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Perubahan ini mengharuskan para guru untuk
menyajikan metode pembelajaran yang lebih kontekstual,
penuh makna, dan mampu menyertakan unsur budaya
lokal dalam materi bahasa. Sebagai contoh, dalam
pengajaran berbicara, siswa tidak hanya dilatih dalam
aspek kebahasaan, tetapi juga dibimbing untuk
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memahami nilai-nilai budaya di sekitarnya agar dapat
lebih mudah membangun rasa percaya diri. Oleh karena
itu, pendekatan yang baru ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan berbahasa, tetapi juga memperkuat
identitas budaya siswa dalam proses pembelajaran.

Banyak penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa menggabungkan budaya lokal dan penerapan
pembelajaran berbasis proyek bisa meningkatkan
motivasi serta keterampilan bahasa siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan cerita rakyat lokal dalam pengajaran
berbicara mampu meningkatkan percaya diri siswa.
Temuan dari Pratama & Dewi (2021) menunjukkan bahwa
Pembelajaran Bahasa Berbasis Proyek  dapat
memudahkan siswa untuk lebih aktif berinteraksi.
Penelitian Nasution (2022) juga menekankan pentingnya
penggunaan drama sebagai alat untuk melatih berbicara
dan kerjasama tim. Selain itu, hasil penelitian oleh
Wulandari (2021) menunjukkan jika keterkaitan materi
dengan budaya lokal menjadikan pembelajaran terasa
lebih relevan bagi kehidupan siswa.

Penelitian  terkini oleh  Handayani (2023)
menyimpulkan bahwa menggabungkan Pembelajaran
Berbasis Proyek dengan kearifan lokal dapat
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Inggris. Dari
semua temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan budaya lokal melalui proyek seperti drama
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berbahasa Inggris memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Namun, kenyataannya praktik pengajaran Bahasa
Inggris di kelas, khususnya di tingkat MTs, masih
menghadapi berbagai tantangan yang cukup rumit. Siswa
kerap merasa kurang percaya diri ketika diminta
berbicara di depan umum, terutama dalam bahasa
Inggris, disebabkan oleh keterbatasan kosakata,
kurangnya latihan, dan faktor psikologis seperti rasa malu
serta ketakutan untuk membuat kesalahan. Sebagai
contoh, di kelas 9 MTsN Kota Pasuruan, beberapa siswa
masih memilih membaca teks ketika diundang untuk
bercerita dalam bahasa Inggris tanpa berupaya untuk
berimprovisasi atau melakukan kontak mata dengan
pendengar. Situasi ini mengindikasikan bahwa hambatan
dalam berbicara bukan hanya masalah teknis bahasa,
tetapi juga terkait dengan rasa percaya diri dan
lingkungan sosial siswa.

Dalam rangka mengatasi kesulitan tersebut, solusi
praktis yang dapat diterapkan adalah dengan
mengintegrasikan budaya lokal dalam pengajaran
berbicara melalui pendekatan Pembelajaran Bahasa
Berbasis Proyek. Strategi ini diadopsi karena proyek
drama yang diangkat dari cerita daerah Pasuruan, seperti
Untung Suropati, Mbah Bengah dan Alas Mancilan, dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bahasa
sekaligus mengekspresikan identitas budaya mereka.
Contohnya, siswa dapat berkolaborasi dalam menulis

Best Practice Pembelajaran Bahasa Inggris | 3



Guru MTs se-KKM Kota Pasuruan

naskah, memerankan karakter, hingga menampilkan
drama berbahasa Inggris dengan nuansa lokal, sehingga
proses belajar menjadi lebih menarik dan berharga.
Dengan cara ini, proses pembelajaran tidak hanya
mendalami  keterampilan  berbicara, tetapi juga
membangun rasa percaya diri, meningkatkan kreativitas,
serta menumbuhkan kebanggaan terhadap budaya
daerah. Di samping itu, publikasi proyek drama siswa di
platform digital seperti YouTube memberikan akses
kepada audiens yang lebih luas, sehingga siswa merasa
lebih termotivasi untuk memberi penampilan terbaik
mereka sekaligus melatih literasi digital yang sangat
penting di era abad ke-21.

Il. Teoriyang Relevan

Pembelajaran bahasa Inggris yang berfokus pada
proyek dengan mengaitkan budaya lokal telah banyak
diteliti dan terbukti memberikan efek positif bagi
perkembangan keterampilan siswa. Penelitian Sari (2020)
mengungkapkan bahwa penggunaan cerita rakyat lokal
sebagai bahan ajar untuk berbicara dapat meningkatkan
semangat siswa dalam berbicara bahasa Inggris, karena
mereka merasa lebih terhubung dengan konteks cerita
tersebut. Selanjutnya, penelitian oleh Nasution (2022)
menemukan bahwa implementasi drama dalam
pembelajaran bahasa asing mampu menambah rasa
percaya diri serta kemampuan bekerjasama siswa.
Penelitian Pratama & Dewi (2021) juga menyoroti bahwa
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